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ABSTRAK

Kepuasan kerja merupakan bagian dari pengintegrasian sumber daya manusia, menjadi salah satu respon
emosional atas pekerjaan yang telah dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa hubungan antara
pelaksanaan fungsi manajemen, kondisi kerja dan kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap rumah sakit daerah
kota Baubau. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study.
Sampel sdalam penelitian ini adalah 153 perawat yang bekerja diruang rawat inap, yang di peroleh dengan
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Analisa data
univariat melalui tabel frekuensi dan analisa bivariat menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian menunjukan
ada hubungan antara fungsi manajemen dan kepuasan kerja (p=0,001) dan ada hubungan antara kondisi kerja dan
kepuasan kerja (p=0,036). Pelaksanaan fungsi manajemen yang baik oleh kepala ruangan dan kondisi kerja yang
mendukung perawat dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab bagi pelayanan keperawatan, akan
mempengaruhi kepuasan kerja perawat. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi rumah sakit
terutama pihak manajemen rumah sakit untuk memperhatikan kondisi kerja perawat dan pelaksanaan manajemen
diruangan sehingga dapat mempertahankan kepuasan kerja perawat.
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ABSTRACT

Work satisfaction is part of integrating human resources, Work satisfaction is one's emotional response to their
own work conditions. The Aim of the research was to analyze the correlation between Management function, work
condition and nurse’ work satisfaction in inpatient wards at the hospital of Baubau city. The research was a
quantitative research using the correlation design and the cross sectional approach. The research subjects
comprised 153 nurses, who were selected using the total sampling technique. The data were obtained using
questionnaires with likert scale. They were analyzed using univariate and bivariateby means of descriptive
frequency and Spearman test. The result of the research indicate that there is a correlation between Management
function and work satisfaction (p=0.001), and working condition and work satisfaction (p=0.036). Implementation
of good management function by the manager and Work condition that supports nurses in carryingout their duties
and responsibities for nursing service will increase nurse job satisfaction, so that result of research can be
consideration for hospital in general and Management of hospital need to pay attention nurse working condition
and management functions so that can maintain nurse work satisfaction.

Keywords: Management function; work conditon; work satisfaction

PENDAHULUAN

Perawat sebagai sumber daya manusia dalam memberikan pelayanan keperawatan akan
merasakan pekerjaannya dengan cara masing-masing yang bersifat subjektif, seperti senang atau puas
akan pekerjaannya. Ada tiga faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja perawat antara lain faktor
intrapersonal atau faktor individu, interpersonal berkaitan dengan faktor pelaksanaan asuhan
keperawatan dan ekstrapersonal atau faktor organisasi.! Faktor pertama adalah faktor intrapersonal atau
faktor individu yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya adalah usia, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan.®*4 Faktor kedua yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah interpersonal seperti konten
pekerjaan, peran pemimpin atau manajer perawat, support atasan.®> Faktor ketiga yaitu organisasi atau
ekstrapersonal seperti gaji, beban kerja dan kesempatan pengembangan karir! serta kondisi kerja dan
karakteristik unit keperawatan berhubungan dengan kepuasan kerja perawat.®

Fungsi manajemen merupakan salah satu faktor interpersonal yang mempengaruhi kepuasan
yakni kemampuan atau keterampilan kepala ruangan, kepemipinan, dukungan, pengorganisasian
perawat, dan peningkatan sumber daya keperawatan, serta hubungan kerjasama antara perawat dan
dokter seperti hubungan kolaborasi.” Faktor ekstrapersonal seperti kondisi kerja yang menyenangkan
bagi perawat harus dapat diciptakan oleh rumah sakit. Pada umumnya perawat sudah puas dengan
profesinya namun masih ada keluhan dibeberapa tempat kerja berkaitan dengan pekerjaan dan kondisi
kerja mereka. Hal ini juga dinyatakan dalam beberapa hasil penelitian yaitu ada korelasi positif kuat
yang signifikan antara kondisi praktik keperawatan dan kepuasan kerja perawat.”8

RSUD Kota Baubau dapat dikatakan belum memperhatikan ketiga faktor tersebut dibuktikan
dengan rumah sakit belum menyusun perencanaan sumber daya terkait pengembangan Karir
keperawatan, belum ada kejelasan tanggung jawab dalam pemberian asuhan keperawatan terlihat pada
belum jelasnya penggunaan model asuhan keperawatan dalam memberikan pelayanan keperawatan.
Belum dilakukan supervisi terstruktur dan terjadwal, dan belum dilakukan evaluasi terhadap asuhan

keperawatan maupun standar operasional prosedur tindakan keperawatan yang diberikan oleh perawat
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terhadap pasien, melihat kondisi kerja tersebut akan berdampak pada kepuasan kerja. Belum
maksimalnya pelaksanaan fungsi manajemen keperawatan di RSUD Kota Baubau harus diperhatikan
mengingat rumah sakit menargetkan akreditasi prima pada tahun 2017. Tentunya segala persiapan telah
dilakukan baik fisik maupun non-fisik. Kesiapan non fisik seperti sumber daya manusia baik dari segi
kuantitas maupun kualitas termasuk didalamnya pelaksanaan manajemen.

Data rekam medik 2015 RSUD Kota Baubau, jumlah kunjungan rawat inap dari tahun 2013-2015
mengalami peningkatan namun tidak signifikan yaitu sebanyak 1157 pasien selama 3 tahun. Rumah
sakit harus meningkatkan kualitas pelayanan agar dapat terus meningkatkan kepercayaan pasien untuk
menggunakan fasilitas kesehatan yang ada.® Salah satu aspek yang berhubungan dengan kualitas
pelayanan adalah kepuasan kerja perawat. Kepuasan kerja akan berpengaruh terhadap kualitas
pelayanan yang diberikan kepada pengguna layanan tersebut. Rumah sakit harus memikirkan langkah-
langkah strategis untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat. Rumah sakit harus mengelola sumber
daya dan kepegawaian, menciptakan lingkungan kerja atau kondisi kerja yang kondusif. Belum
dilakukannya supervisi terstruktur dan terjadwal, dan belum dilakukan evaluasi terhadap asuhan
keperawatan maupun standar operasional prosedur tindakan keperawatan yang diberikan oleh perawat
terhadap pasien, melihat kondisi kerja tersebut akan diperkirakan dapat berdampak pada kepuasan kerja
perawat.

Dari hasil wawancara kepada 6 kepala ruang rawat inap menyatakan setiap harinya ada saja
perawat yang terlambat masuk rumah sakit untuk bekerja shift terutama pada shift siang, hal ini
mengindikasikan adanya ketidakpuasan kerja perawat. Hasil survey awal RSUD Kota Baubau 16 dari
35 (46%) perawat tidak puas terhadap pekerjaannya. Perawat mengatakan sebelumnya tidak pernah
mengisi kuesioner tentang kepuasan kerja. Berdasarkan Fenomena yang terjadi tulisan ini bertujuan
untuk menganalisa bagaiman hubungan fungsi manajemen dan kondisi kerja perawat terhadap kepuasan
kerja perawat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional
menggunakan pendekatan cross sectional study yaitu suatu rancangan penelitian yang akan menentukan
hubungan variabel independen (fungsi manajemen dan kondisi kerja) dan variabel dependen (kepuasan
kerja). Penelitian dilaksanakan di RSUD Kota Baubau di ruang rawat inap, mulai tanggal 3-17 Juli tahun
2017.

Sampel dalam penelitian ini adalah perawat di ruang perawatan yang bekerja diruang rawat inap
RSUD kota Baubau, baik perawat tetap maupun perawat kontrak yang bersedia menjadi responden, dan
pada pada saat penelitian perawat tersebut berada ditempat, tidak sedang cuti atau melanjutkan
pendidikan. Pemilihan sampel menggunakan teknik total sampling dari 8 ruang rawat inap dan
didapatkan jumlahnya sebanyak 153 responden. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari 3

kuesioner dengan menggunakan skala likert. Kuesioner pertama berisi data demografi responden.
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Kuesioner kedua adalah tentang pelaksanaan fungsi manajemen dan kondisi kerja perawat diadaptasi
dari practice environment scale of the Nursing Work Index (PES-NWI), dan kuesioner ketiga tentang
kepuasan kerja perawat diadaptasi dari McClosky/ Mueller Satisfaction Scale (MMSS) dan measure job
Satisfaction (MJS), dan job satisfaction survey ada 20 item pertanyaan yang diadaptasi yang sesuai
dengan tujuan penelitian 11112 dan sudah dilakukan uji valid dan uji reliabilitas dengan nilai Cronbach's
Alpha yaitu 0.885. Sistematika pengumpulan data, pada saat penelitian di RSUD Kota Baubau diawali
dengan penentuan sampel yang mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi. Setelah mendapat
keputusan etik dengan nomor rekomendasi 327/H4.8.4.5.31/PP36-KOMETIK/2017, kemudian
dilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang bersedia ikut serta dalam penelitian.
Kemudian peneliti mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh perawat kemudian dilakukan
pengolahan data. Analisa data menggunakan analisa statistik univariat menggunakan tabel frekuensi
dan analisa bivariat dengan Spearman.*®.
HASIL

Data yang telah diperoleh di ruang rawat inap RSUD Kota Baubau diolah dan dianalisis,
kemudian hasil penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel dan narasi sebagai berikut :
Karakteritik Responden

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden di RSUD Kota Baubau

Variabel (n) (%)
Jenis kelamin
Laki — laki 40 24.8
Perempuan 113 75.2
Tingkat Pendidikan
D3 Keperawatan 114 74.5
Ners 39 25.5
Status kepegawaian
PNS 61 39.9
Non PNS 92 60.1
Variabel Mean (SD) Min - Max (tahun)
Umur 29.8 (5.7) 21-53
Lama keja 6.37 (5.8) 1-32

Tabel 1 merupakan sebaran distribusi frekuensi demografi perawat di RSUD Kota Baubau. Data
tersebut menunjukkan bahwa dari 153 perawat yang menjadi sampel dalam penelitian ini, sebagian besar
perawat berjenis kelamin perempuan (73.8%), dengan tingkat pendidikan terbanyak yaitu D3
keperawatan (74,5%), status kepegawaian terbanyak yaitu perawat non PNS (60.1%) serta rata-rata

umur perawat yang menjadi sampel adalah 30 tahun dengan lama kerja rata — rata 6 hingga 7 tahun.

Pelaksanaan fungsi manajemen, kondisi kerja perawat dan kepuasan kerja perawat
Tabel 2 menunjukan pelaksanaan fungi manajemen di RSUD Kota Baubau 52,9 % sudah baik,

dan kondisi kerja diruangan tempat perawat bekerja dianggap baik oleh 75,2% perawat. Kepuasan kerja
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perawat RSUD Kota Baubau dari tabel menunjukkan jumlah perawat yang puas dan kurang puas hampir
sama yaitu perawat yang merasa puas dengan pekerjaannya sebesar 53.6 % dan yang kurang puas ada
46.4%.

Tabel 2. Fungsi Manajemen Dan Kondisi Kerja Di Ruang Rawat Inap RSUD Kota Baubau

Variabel Frekuensi Presentase
(n) (%)
Fungsi manajemen
Baik 81 52.9
Kurang baik 72 47.1
Kondisi kerja

Baik 115 75.2
Kurang baik 38 24.8

Kepuasan kerja
Puas 82 53.6
kurang puas 71 46.4

Hubungan fungsi manajemen, kondisi kerja dengan kepuasan kerja perawat

Tabel 3. Hubungan Fungsi Manajemen, Dan Kondisi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Perawat Kota Baubau

Skor Kepuasan Kerja

Variabel
n p r
Fungsi manajemen 153 0.001 0.57
Kondisi kerja 153 0.036 0.17

Hasil analisis uji korelasi spearman menunjukkan fungsi manajemen dan kondisi kerja
berhubungan dengan kepuasan kerja dengan nilai signifikansi yaitu p=0,001 dan p=0,036 dengan
kekuatan hubungan yaitu sedang dan lemah, fungsi manajemen dan kondisi kerja dengan nilai r positif
yaitu (r= 0.57, 0.17). Hal ini berarti bahwa perawat yang merasa pelaksanaan fungsi manajemen dan

kondisi kerja baik msaka perawat tersebut akan puas dengan pekerjaannya.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden dan kepuasan kerja

Karakteristik responden merupakan faktor intrapersonal yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja perawat. Dari hasil penelitian rata-rata umur responden 29 tahun, ini menunjukan respon terhadap
kepuasan yang tinggi dibandingkan perawat usia 25 tahun kebawah,? lama kerja juga berhubungan
dengan kepuasan kerja walaupun kekuatan hubungannya lemah. Tingkat pendidikan perawat yang
beraprtisipasi dalam penelitian ini 75.2% adalah diploma sehingga respon terhadap kepuasan kerja
cukup tinggi, sejalan dengan hasil penelitian Chien et al, tahun 2016 yang menyatakan perawat dengan
pendidikan sarjana dan master memilliki tingkat kepuasan yang lebih rendah dibandingkan diploma.*

Karakteristik jenis kelamin juga mempengaruhi respon perawat terhadap kepuasan, dalam penelitian ini
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perempuan ada 113 orang hal ini menjadi salah satu faktor yang berkontribusi pada tingkat kepuasan
tinggi pada perawat di RSUD kota Baubau, karena perawat perempuan memiliki kepuasan kerja yang
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.®

Fungsi manjemen dan kepuasan kerja perawat RSUD kota Baubau

Fungsi manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi perawat terhadap
manajemen keperawatan dalam merencanakan, mengorganisaikan, pengawasan dan evaluasi bagi
tenaga keperawatan. Hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Kota Baubau menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara fungsi manajemen dengan kepuasan kerja dengan kekuatan korelasi
sedang dan arah hubungan positif artinya semakin baik persepsi perawat terhadap pelaksanaan fungsi
manajemen yang dilakukan oleh manajer maka akan semakin puas perawat terhadap pekerjaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian; Schwendimann et al menjelaskan
bahwa kepuasan kerja tenaga suatu industri kesehatan tidak terlepas dari fungsi kepemimpinan dan
manajerial.’* Selain itu menurut hasil penelitian Havig et al menyatakan bahwa pekerja akan
mempersepsikan tentang baiknya manajemen suatu kepemimpinan apabila pemimpin memberikan
dukungan kepada staf dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya.'®

Penelitian Kwak, Yae, Xu, & Eun-jung menyatakan bahwa manajemen dan dukungan manajerial
memiliki pengaruh yang nyata terhadap kepuasan kerja perawat. Perawat merasa fungsi manjemen
sudah berjalan meskipun belum semua berjalan seperti itu, hal ini dibuktikan dengan masih ada perawat
yang merasa bahwa manajer belum melakukan perencanaan, pengorganisasian terutama fungsi
pengarahan dan pengawasan terkait pelaksanaan praktik keperawatan, Hal ini berpengaruh terhadap
kepuasan kerja perawat.®

Kepuasan kerja perawat diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan
kepada pasien. Pelaksanaan fungsi manjemen tidak dapat dipisahkan dengan peran manajer atau
pemimpin itu sendiri. Pemimpin atau atasan yang baik adalah dapat diterima oleh staf keperawatan,
karena sikap partisipatif pemimpin dapat meningkatkan kepuasan kerja perawat.

Kepala ruangan menjadi front line manajer yang langsung berinteraksi dengan staf keperawatan,
sehingga mampu mempengaruhi dan mengembangkan tingkat pengaruh dalam menjalankan kegiatan
operasional maupun manajerial. Maka perlu bagi atasan untuk tetap mempertahankan hubungan yang
baik dengan staf agar dapat dicapai kepuasan dalam bekerja. Hal ini seperti dikatakan bahwa perawat
manajer atau atasan harus mempertimbangkan kebutuhan akan strategi baru, seperti merancang jadwal
kerja baru untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat. Perawat yang menerima setidaknya satu atau
lebih per bulan atau terjadwal tentang perkembangan profesional jauh lebih tinggi untuk kepuasan
kerjanya.'’

Kondisi kerja dengan kepuasan kerja perawat.

Kondisi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan kelelahan dan beban

kerja perawat. Menurut Alshamari et al kepuasan kerja merupakan respon emosional seseorang terhadap

kondisi pekerjaan mereka sendiri.®® Hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Kota Baubau
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menunjukkan ada hubungan signifikan antara kondisi kerja dengan kepuasan kerja dengan kekuatan
korelasi sangat lemah dan arah hubungan positif artinya semakin baik kondisi kerja di suatu ruangan
maka akan semakin baik kepuasan kerja perawat. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
ketidakpuasan kerja dapat meningkatkan kelelahan emosional begitupula sebaliknya, kelelahan
emosional akan berdampak pada menurunnya energi dan kemampuan dalam melakukan tugas-tugas
sehingga akan mempengaruhi tujuan bekerja dan akan mempengaruhi kepuasan kerja.® Kelelahan
emosional dapat berasal dari perasaan yang menganggap beban kerja yang tinggi sehingga menyebabkan
stress kerja. Beban kerja dirasakan perawat apabila perawat tersebut merasa melakukan pekerjaan
melebihi kemampuan atau kompetensinya.?

Hasil penelitian di RSUD Kota Baubau perawat yang merasa beban kerja yang berlebihan ada
39% perawat. Keadaan seperti ini apabila selalu terjadi maka akan menjadi pemicu timbulnya stress
kerja, yang akan menyebabkan kelelahan, baik fisik maupun nonfisik yang dapat berdampak pada
perasaan tidak senang terhadap pekerjaannya sehingga kepuasan kerja tidak dapat tercapai. Namun ada
hasil penelitian menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh negative terhadap kepuasan kerja.?* Artinya
meskipun seseorang mengalami stress kerja ditempat bekerja tapi hal ini tidak menyebabkan kepuasan
kerja tidak tercapai.

Alasan lain yang dapat menyebabkan kondisi kerja mempengaruhi kepuasan kerja adalah
meningkatnya jumlah kunjungan.?® Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh di
RSUD kota Baubau, menunjukan bahwa bertambahnya pasien, oleh sebagian perawat dianggap
meningkatkan semangat perawat dalam bekerja, yang selanjutnya akan berdampak pada kepuasan kerja
perawat. Sehingga, meskipun perawat sering merasa kelelahan karena banyaknya pasien atau tindakan
keperawatan untuk pasien namun hal ini juga menjadi motivasi dalam bekerja dan ada faktor lain yang
juga mempengaruhi misalnya hubungan rekan kerja atau interaksi sosial antar perawat berjalan dengan
baik, sehingga perawat merasa puas dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan salah satu hasil penelitian
menyatakan dalam praktik keperawatan seperti meningkatnya jumlah pasien perperawat dan jumlah
pasien persif tidak berhubungan dengan kepuasan kerja perawat.?? Meskipun kunjungan pasien terus
meningkat, tuntutan pelayanan keperawatan terhadap pasien makin beragam namun hal itu tidak
menyebabkan kepuasan kerja perawat tidak tercapai.

Perawat RSUD Kota Baubau meskipun banyak banyak memberikan pelayanan pasien hal itu
tidak menjadi alasan kelelahan karena ada anggapan hal itu justru lebih meningkatkan semangat mereka
dalam bekerja. Selain hubungan rekan kerja yang baik faktor lain adalah karena perawat merasa
dilibatkan dalam pengambilan kepuatusan penting tentang perawatan pasien. Temuan yang sejalan
dengan hasil penelitian ini adalah bahwa staf perawat yang dilibatkan dalam pengembangan pekerjaan
mereka dan model pemberian perawatan, Seperti; keterlibatan perawat dalam memberikan saran tentang
penyelesaian masalah juga mampu mengurangi stress dan kelelahan.?®?* Dengan keterlibatan dalam
melakukan inovasi terkait perawatan pasien perawat merasa dipercaya dan ada apresiasi dari pemimpin

atau kepala ruangan terhadap kinerja yang dilakukan oleh perawatnya. Sementara penelitian lain oleh
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Husnayain, dkk (2019) yang menyimpulan bahwa perawat lebih menganggap pekerjaannya adalah

sebuah pengabdian karena membantu pasien untuk segera sesmbuh.?.

KESIMPULAN DAN SARAN

Fungsi manajemen dan kondisi kerja berhubungan dengan kepuasan kerja perawat di RSUD Kota
Baubau. Dengan hasil demikian, diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi rumah sakit secara umum
dan manajemen rumah sakit perlu memperhatikan fungsi manajemen kepala ruangan dan kondisi kerja
perawat sehingga dapat mempertahankan bahkan dapat meningkatkan kepuasan kerja perawat.
Pemimpin ruang rawat atau kepala ruangan sebaiknya memperhatikan dan memberikan pengakuan atas
pencapaian kerja perawat pelaksana, untuk perawat pelaksana memastikan layanan yang diberikan tidak
hanya demi kepuasan pelanggan tetapi kepuasan kerja perawat itu sendiri. Karena kedua faktor tersebut
berhubungan dengan kepuasan kerja perawat. Penelitian ini dapat juga menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya terkait kepuasan kerja perawat dengan melanjutkan atau memodifikasi variabel-
variabel yang belum diteliti seperti faktor psikologi dan religiusitas dari perawat karena kepuasan kerja
bersifat subjektif.
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